BAB V

PEMBAHASAN

A. Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai di Dinas

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Blitar

Dari hasil Uji Hipotesis 1 (pertama) yang dilakukan oleh peneliti
dengan menggunakan Uji T, maka dapat diketahui bahwa variabel dependen
kompetensi yang berarti berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
kinerja pegawai. Pentingnya kompetensi yang dimiliki setiap pegawai, seperti
pengetahuan, keterampilan dan profesionalisme dalam bidang tertentu akan
mampu untuk meningkatkan capaian produktivitas kerja di Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Blitar. Selama ini banyak
instansi pemerintah yang belum mempunyai pegawai dengan kompetensi
yang memadai, ini dibuktikan dengan rendahnya produktivitas pegawai dan

sulitnya mengukur kinerja pegawai yang ada di instansi pemerintah.

Setelah peneliti melakukan observasi, pengamatan secara langsung di
kantor Dinas PMD Kabupaten Blitar bahwa terdapat sebagian pegawai yang
minim pengetahuan perkembangan ilmu pengetahuan dan perkembangan
teknologi yang cepat serta persaingan yang begitu ketat dan tuntutan
reformasi, maka seluruh komponen Tenaga Pegawai ASN maupun Non ASN
Dinas PMD Kabupaten Blitar harus turut serta mendukung meningkatkan
kualitas pengembangan Sumber Daya Manusia secara berkesinambungan.
Faktor usia juga menentukan untuk keberhasilan produktivitas kinerja dilihat

dari Umur pegawai ASN di Kantor Dinas PMD Kabupaten Blitar
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mayoritas di atas 41-55 Tahun. Oleh karena itu perlu adanya
pengembangan, pelatihan, pendampingan pegawai, untuk meningkatkan
kompetensi, dengan pegawai yang profesionalisme maka akan dapat

meningkatkan keberhasilan instansi di masa sebelumnya.

Penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Wibowo.*
Menyatakan kompetensi suatu kemampuan untuk melaksanakan atau
melakukan suatu pekerjaan yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan
serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut.
Dengan demikian kemampuan/kompetensi dapat mempengaruhi Kkinerja
karena dengan kemampuan yang tinggi, maka kinerja pegawai pun akan
tercapai. Sebaliknya, apabila kemampuan pegawai rendah atau tidak sesuai
dengan keahliannya, maka kinerja pun tidak akan tercapai. Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Blitar harus lebih
memperhatikan kompetensi dari setiap pegawai agar mampu mengoptimalkan
keahliannya sesuai dengan deskripsi jabatan yang ada. Kesesuaian
kompetensi dan jabatan pegawai akan berpengaruh terhadap kinerja dari

pegawai tersebut.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan solen Rusdy A. Rifai pada Tahun 2010 dengan judul Analisis
pengaruh motivasi dan kompetensi terhadap kinerja pegawai Dinas

Kehutanan Kabupaten Muara Enim, mendapatkan hasil penelitian bahwa

! Wibowo. Manajemen Kinerja., (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada 2009). Hal. 324
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variabel kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terlihat Thitung lebih
besar dari T Tabel dari hasil koefisien mendapatkan hasil koefisien sebesar
1.674 dan nilai T Hitung 4.490 dengan tingkat persentase sebesar 0,468 atau
sebesar 46,8% yang artinya bahwa variabel kompetensi berpengaruh terhadap

variabel terikat kinerja pegawai di Dinas Kehutanan Kabupaten Muara Enim.

Pengaruh Motivasi kerja terhadap Kinerja Pegawai di Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Blitar

Hasil Uji Hipotesis 2 (kedua) yang dilakukan oleh peneliti dengan
menggunakan Uji T, maka dapat diketahui bahwa variabel motivasi kerja
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja pegawai di Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Blitar. Pada pengamatan
penulis, pegawai di Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten
Blitar menunjukan bahwa kinerja yang dihasilkan tidak maksimal. Hal ini
tampak adanya aktivitas yang dilakukan sebagian Pegawai Negeri yang tidak
produktif, ada sekitar 5 orang dari 30 pegawai atau 0,05% pegawai yang
bolos pada saat jam efektif kantor, kurangnya kesadaran diri yang dimiliki
pegawai aparatur sipil negara dalam menyelesaikan tugas pekerjaan, ada
kecenderungan pegawai menunda pekerjaan, menunggu perintah atasan, oleh
sebab itu motivasi kerja ini sangat penting diterapkan dalam individu pegawai
untuk meningkatkan, mendorong semangat kerja pegawai di Dinas PMD

Kabupaten Blitar.

Sesuai dengan teori oleh Mangkunegara mengemukakan yaitu

terdapat hubungan antara motivasi kerja dengan kinerja artinya pimpinan,
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manajer, pegawai yang mempunyai kesadaran motivasi yang tinggi akan
memiliki produktivitas kerja yang tinggi.” Jika, pegawai memiliki dorongan
yang kuat dari dalam dirinya maka, pegawai akan terangsang dan terdorong
dalam melakukan untuk melakukan sesuatu. Dengan tingginya tingkat
motivasi kerja yang dimiliki setiap pegawai maka akan menciptakan hasil

kinerja yang baik dan mencapai tujuan sasaran instansi tersebut.

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian oleh Ni Kadek Ayu
Dwiyanti dkk,® pada tahun 2019 dengan judul Pengaruh Kompetensi Dan
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PDF. BPR Bank Buleleng.
Mendapatkan hasil penelitian variabel Motivasi kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan, dengan diperoleh hasil R= 0,423 dengan nilai p-
value untuk uji F sebesar 0,000 < 0,05. ini artinya Ho ditolak dan Ha diterima
yang berarti ada pengaruh terhadap kinerja karyawan di PD. BPR Bank
Buleleng. Besarnya sumbangan pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan
yaitu sebesar 36,20%. Penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan
oleh Menurut Malayu S.P Hasibuan Motivasi kerja adalah pemberian daya
penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau
bekerja sama. bekerja efektif, dan terintegrasi dengan segala daya upaya nya

untuk mencapai kepuasan.*

2 Mangkunegara.A.P. Evaluasi Kinerja SDM. (Bandung: PT. Remaja RosdaKarya. 2007)
hal. 78

* Ni Kadek Ayu Dwiyanti , Komang Krisna Heryanda , Gede Putu Agus Jana Susila.
Pengaruh Kompetensi Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PDF. BPR Bank
Buleleng. Jurnal Manajemen, Vol. 5 No. 2, Oktober 2019

* Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT Bumi Aksara.
2014 ) hal. 143
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C. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai di Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Blitar
Hasil Uji Hipotesis 3 (ketiga) yang dilakukan oleh peneliti dengan
menggunakan Uji T, maka dapat diketahui bahwa variabel gaya
kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Blitar.

Dengan hasil penelitian ini, gaya kepemimpinan berpengaruh secara
signifikan, hal ini harus diperhatikan oleh pemimpin yakni kepala Dinas PMD
Kabupaten Blitar untuk lebih giat mengarahkan, memotivasi sumber daya
manusia dalam hal mendorong pegawai untuk lebih meningkatkan kinerja
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab. Melihat kondisi pegawai
yang ada di kantor Dinas PMD Kabupaten Blitar peran pemimpin sangat
berpengaruh untuk menjalankan aktifitas sebuah instansi pemerintah yang
memiliki tugas dan wewenang cukup besar, Semakin tinggi tingkat pemimpin
mengarahkan dan memimpin bawahan maka Kkinerja pegawai dalam
menjalankan kewajibanya tugasnya sebagai Aparatur Sipil Negara semakin
tinggi pula pencapaian kinerja yang dihasilkan. Pemimpin yang baik selalu
mengetahui apa yang diinginkan dan dibutuhkan bawahan dan berinteraksi
dengan baik professional maupun personal. Memberikan dorongan motivasi
yang dapat membangkitkan semangat kerja pegawai dan bukan menambah
tekanan atau tingkat stress anak buahnya dalam menyelesaikan tugas

pekerjaan.
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Sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Rivai mengemukakan
bahwa kepemimpinan adalah meliputi proses mempengaruhi dalam
menentukan tujuan organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai
tujuan, mempengaruhi interpretasi mengenai peristiwa-peristiwa para
pengikutnya, pengorganisasian dan aktivitas-aktivitas untuk mencapai
sasaran, memelihara hubungan kerja sama dan kerja kelompok, perolehan

dukungan dan kerja sama dari orang-orang di luar kelompok atau organisasi.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh peneliti sebelumnya yang dilakukan
oleh Agus jamaludin, dengan judul Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap
Kinerja Karyawan Pada Pt.Kaho Indah Citra Garment Jakarta. Terdapat
variabel Gaya kepemimpinan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
berdasarkan uji hipotesis hasil pengujian gaya kepemimpinan diperoleh nilai t
hitung 2,866 > t tabel 2,101 dan nilai signifikansi sebesar 0,039 < 0,05. yang

berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini menolak Ho dan menerima Ha.®

> Rivai, Veithzal. Kepemimpinan Dan Perilaku Organisasi. (Jakarta: PT. Raja
Grafindo,2004) hal. 2

® Agus Jamaludin,, Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan Pada
Pt.Kaho Indah Citra Garment Jakarta. Journal of Applied Business and Economics Vol. 3 No. 3
(Mar 2017).
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D. Pengaruh Kompetensi, Motivasi kerja dan Gaya Kepemimpinan
terhadap kinerja pegawai di Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan
Desa Kabupaten Blitar

Hasil uji hipotesis keempat yang dilakukan oleh peneliti dengan
menggunakan Uji F bahwa ada pengaruh secara bersama-sama (simultan)
antara Kompetensi, motivasi kerja, dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja

pegawai di Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Blitar .

Setiap organisasi baik pemerintah maupun swasta dibentuk untuk
mencapai tujuan tertentu, dan apabila tercapai barulah dapat dikatakan
berhasil. Untuk mencapai keberhasilan, diperlukan landasan yang kuat berupa
kompetensi, motivasi kerja dan sikap kepemimpinan yang diterapkan.
Dengan demikian, variabel-variabel bebas dalam penelitian ini menjadi

sangat berguna untuk membantu organisasi meningkatkan kinerjanya.

Kompetensi, motivasi kerja dan gaya kepemimpinan, sangat
diperlukan dalam setiap proses pengembangan sumber daya manusia.
Semakin banyak kemampuan (ability), dan motivasi kerja (motivation)
individu, kepemimpinan dipertimbangkan, maka semakin meningkat pula
Kinerjanya. Yang Kkedepannya diharapkan kinerja pegawai Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Blitar selalu meningkat,
sehingga dapat menciptakan pelayanan publik kepada masyarakat secara
profesional dan akuntabel, menghasilkan kualitas dan kuantitas kinerja yang
baik dimana lembaga birokrasi pemerintahan adalah garda depan untuk

mempersatukan bangsa dan Negara Indonesia.



